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Abstract: The purpose of this research is to improve: (1) the quality of the 
learning process of writing text of the short story, and (2) the writing skill of the short 
story by application of the field trip methods and newspaper media. The subject of the 
research is the students of grade VII C MTs Country Kalijambe 2016/2017 school year. 
This research is a Action Research class (PTK) which was implemented in two cycles. 
Each cycle consists of the planning phase,  observation, interpretation, and of analysis, 
and reflection stage. The data source that used are event, the informant, documents. Data 
collection get by interview, observation, and analysis of documents. Test the validity of 
the data used are triangulation, data source triangulation and review of informant. Data 
analysis techniques using the comparative, descriptive and critical analysis techniques. 
Application of the method of field trip and the newspaper media is able to improve the 
quality of the learning process the text of short story writing skills indicated by the 
performance of teachers and students. The performance of the teachers at pracycle gain 
value of 55.00, on cycle I increased to 70.71, while on cycle II increased to 80.71. 
Students also experience increased performance on each cycle. In the pracycle, the 
percentage of students performance 23.07%, then increases in Cycle I became 50.00%, 
while on cycle II increased to 80.76%. The increase was also seen in the text of the short 
story writing skills of students. In the pracycle, the average value of the students of 60.73 
with grade of 30.77%. In cycle I, the average value of the students of 72.19 with grade of 
61.54%. In cycle II, the average value of the students of 77.23 with grade of 77.23 with 
grade sebear 84.62%. Based on the action that has been done, can be drawn conclusions 
that: the application of the method of field trip and the newspaper media is able to 
improve the quality of the process of learning writing skills text short stories in grade VII 
MTs Kalijambe Country. 
 
Keyword: writing skill of the short story, the quality of the learning process, the method 
of field trip, newspaper. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan: (1) kualitas proses 
pembelajaran menulis teks cerpen, dan (2) keterampilan menulis teks cerpen melalui 
penerapan metode field trip dan media koran. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII 
C MTs Negeri Kalijambe tahun ajaran 2016/2017. Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari 
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan interpretasi, dan tahap analisis 
dan refleksi. Sumber data yang digunakan berupa peristiwa, informan, dokumen. 
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Uji 
validitas data yang digunakan adalah teknik triangulasi metode, triangulasi sumber data 
dan review informan. Teknik analisis data  menggunakan teknik deskriptif  komparatif 
dan teknik analisis kritis. Penerapan metode field trip dan media koran mampu 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran keterampilan menulis teks cerpen yang 
diindikatori oleh kinerja guru dan siswa. Kinerja guru  pada prasiklus memeroleh nilai 
sebesar 55,00, pada siklus I meningkat menjadi  70,71, sedangkan pada siklus II 
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meningkat lagi menjadi 80,71. Kinerja siswa juga mengalami peningkatan pada tiap 
siklus. Pada tahap prasiklus, persentase kinerja siswa sebesar  23,07%, kemudian 
meningkat pada Siklus I menjadi 50,00%, sedangkan  pada siklus II meningkat menjadi 
80,76%.  Peningkatan juga terlihat pada keterampilan menulis teks cerpen siswa.  Pada 
tahap prasiklus, nilai rata-rata siswa sebesar 60,73 dengan ketuntasan sebesar 30,77%. 
Pada siklus I, nilai rata-rata siswa sebesar 72,19 dengan ketuntasan sebesar 61,54%. Pada 
siklus II, nilai rata-rata siswa sebesar 77,23 dengan ketuntasan sebesar 77,23 dengan 
ketuntasan sebear 84,62%. Berdasarkan tindakan yang telah dilakukan, dapat ditarik 
simpulan bahwa: penerapan metode field trip dan media koran mampu meningkatkan 
kualitas proses dan hasil pembelajaran keterampilan menulis teks cerpen pada siswa kelas 
VII MTs Negeri Kalijambe. 
 
Kata Kunci: keterampilan menulis teks cerpen, kualitas proses pembelajaran, metode 
field trip, media koran. 
 
PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan peristiwa yang tidak dapat dipisahkan dari 
belajar meskipun kedua hal tersebut adalah peristiwa yang berbeda. Pembelajaran 
merupakan suatu istilah yang memiliki keterkaitan yang sangat erat dan tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain dalam proses pendidikan. Pembelajaran 
seharusnya merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan suasana atau 
memberikan pelayanan agar siswa melakukan kegiatan belajar.  
Sudjana dalam Sugihartono, dkk (2007: 80) menyatakan bahwa 
pembelajaran merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh 
pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar. 
Adapun Hamalik (2012: 57) mengungkapkan bahwa pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan, dan prosedur yang saling memengaruhi untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, pembelajaran bisa diartikan sebagai 
suatu proses interaktif antara guru dan siswa dalam menciptakan kondisi belajar 
yang bertujuan untuk mengembangkan kreativitas berfikir yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang 
baik terhadap materi pelajaran.  
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Baharuddin (2010: 16) juga  memaparkan proses belajar adalah 
serangkaian aktivitas yang terjadi pada pusat syaraf individu  yang  belajar.  
Proses  belajar  terjadi  secara  abstrak,  karena  terjadi  secara mental  dan  tidak  
dapat  diamati.  Oleh  karena  itu,  proses  belajar  hanya  dapat diamati   jika   ada   
perubahan   perilaku   dari   seseorang   yang   berbeda   dengan sebelumnya.  
Perubahan  perilaku  tersebut  bisa  dalam  hal  afektif, pengetahuan,  maupun 
psikomotoriknya.  
Suatu pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan-
perubahan pada siswa sebagai akibat dari proses belajar mengajar yang 
dialaminya. Itu berarti bahwa apa yang dicapai oleh siswa merupakan akibat dari 
proses yang ditempuhnya melalui program dan kegiatan yang dirancang dan 
dilaksanakan oleh guru dalam proses mengajarnya. Kualitas pembelajaran tidak 
hanya dilihat dari hasil belajar siswa namun juga harus melihat proses 
pembelajarannya. 
Tujuan dari pembelajaran bukan hanya menjadikan siswa pandai dan 
mendapatkan nilai memuaskan, tetapi tujuan dari pembelajaran juga 
meningkatkan daya kreativitas siswa  agar berkembang. Sebab dalam proses 
pembelajaran, bukan hanya daya intelektual siswa yang diharapkan meningkat, 
melainkan juga keterampilan siswa. Hal itu sesuai dengan pernyataan Hamalik 
(2010: 173), yang menyatakan bahwa salah satu komponen yang penting dalam 
pembelajaran, siswa harus memiliki sebuah keterampilan dalam proses belajar.  
Di dalam dunia pendidikan, pembelajaran menulis akan tetap berharga, 
sebab menulis membantu seseorang berpikir dengan mudah. Karena dengan 
menulis, otak akan semakin terasah. Hal itu selaras dengan pendapat 
Kusumaningsih dkk (2013: 63) yang menyatakan bahwa menulis adalah suatu alat 
yang sangat ampuh dalam belajar yang dengan sendirinya memainkan peran yang 
sangat penting dalam dunia pendidikan. 
Keterampilan menulis dalam pengajaran sastra di sekolah bertujuan 
melatih siswa mengembangkan ide dan menyusunnya menjadi tulisan yang lebih 
rinci agar mudah dipahami oleh pembaca. Keterampilan menulis dalam 
pengajaran sastra merupakan keterampilan yang tidak mudah. Keterampilan ini 
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menuntut kemampuan seseorang untuk menuangkan ide, gagasan, pikiran, dan 
perasaan untuk menjadi buah karya sehingga orang lain dapat memahami karya 
tersebut.  
Sastra perlu diajarkan di sekolah karena pengajaran sastra tidak hanya 
berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan siswa dalam bidang 
akademik saja, tetapi juga dapat mengembangkan emosi, kepribadian, kreativitas 
siswa, serta merangsang seseorang untuk lebih menghayati dan memahami 
kehidupan. Rahmanto dalam Rahmawati (2008: 1) mengungkapkan beberapa 
manfaat pembelajaran sastra, yaitu: (1) membantu keterampilan berbahasa, (2) 
meningkatkan pengetahuan budaya, (3) mengembangkan cipta dan rasa, dan (4) 
menunjang pembentukan watak. 
Pemberian pengajaran sastra di sekolah dapat dilakukan dengan 
memberikan contoh yang konkret tentang karya sastra  sehingga dapat 
memberikan dorongan kepada siswa untuk menciptakan karya sastra sendiri. 
Salah satu pengajaran sastra di sekolah yang berkaitan dengan penciptaan karya 
sastra adalah menulis cerpen. Siswa dituntut untuk mengerahkan kemampuannya 
dalam bidang sastra terutama cerpen. Siswa dituntut mengembangkan 
kreativitasnya dengan membuat sebuah ide yang akan dijadikan topik dari 
cerpennya tersebut. Ide itu bisa berasal dari daya imajinasi siswa, pengalaman 
pribadi  bahkan lingkungan sekitar. Siswa juga dituntut untuk mengembangkan 
idenya tersebut menjadi sebuah karangan cerpen yang runtut dan padu.  
Berdasarkan hasil observasi diperoleh informasi bahwa kemampuan siswa 
kelas VII C MTs Negeri Kalijambe dalam menulis teks cerpen masih rendah. Hal 
tersebut dibuktikan dengan  hasil keterampilan menulis teks cerpen  siswa, yaitu 
dari 26 siswa hanya 8 siswa (30,77%) yang memperoleh nilai di atas 70 (kriteria 
ketuntatasan minimal) sedangkan 18 siswa lainnya (69,23%) memperoleh nilai 
kurang dari 70 atau belum tuntas.  
Hasil tulisan siswa berupa teks cerpen masih kurang. Siswa kurang mampu 
dalam menulis terutama berkaitan dengan isi dan gagasan. Kekurangmampuan 
siswa dalam menulis cerpen, meliputi: (1) siswa kesulitan berimajinasi memilih 
ide sebuah cerita, (2) siswa kesulitan merangkai kata untuk menuangkan ide 
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gagasan  ke dalam bentuk tulisan, (3) siswa belum mampu menyusun kalimat 
efektif, (3) sebagian siswa masih rendah dalam penguasaan kosakata sehingga 
hasil tulisan tidak menarik, (4) siswa belum menguasai ejaan dan tanda baca 
dalam menulis karangan, (5) siswa belum mampu menganalisis teks cerpen 
sehingga hasil tulisannya tidak mengandung unsur intrinsik dan struktur cerpen 
secara lengkap. 
Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan serta wawancara dengan  siswa 
dan guru mata pelajaran bahasa Indonesia, dapat diidentifikasi faktor-faktor 
penyebab permasalahan  tersebut baik  dari siswa maupun dari guru. Faktor yang 
berasal dari siswa ialah kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran menulis 
khususnya menulis cerpen. Siswa menganggap bahwa menghasilkan karya sastra 
merupakan sesuatu yang sangat sulit. Adapun faktor yang berasal dari guru yaitu 
metode dan media pembelajaran yang dipilih guru kurang tepat. Selain itu, guru 
hanya terpaku dengan buku dan modul pembelajaran saja.  
Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, Standar  Proses 
Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 diselenggarakan dengan berbasis pada 
aktivitas siswa yang meliputi: interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Peneliti berharap penelitian ini dapat meningkatkan keterampilan menulis 
cerpen pada siswa kelas VII C MTs Negeri Kalijambe, serta memberikan 
pengalaman baru untuk siswa dan  referensi pada guru Bahasa Indonesia. Selain 
itu penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan penilaian kinerja siswa 
dalam proses pembelajaran meliputi tiga aspek, yaitu aspek sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan siswa sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
Kurikulum 2013. Hal itu selaras dengan  hasil penelitian yang berjudul “Using 
Student Competition Field Trips to Increase Teaching and Learning 
Effectiveness”  oleh John M. Galbraith (2012) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran dapat ditingkatkan dengan membangun kelas kecil sehingga guru 
juga dapat menyesuaikan materi ajar. Jadi penerapan metode pembelajaran harus 
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disesuaikan dengan materi yang diajarkan sehingga metode yang diterapkan 
dalam pembelajaran dapat tepat. Seperti yang dilakukan John M. Galbraith, 
menerapkan  metode field trip selama seminggu dengan  harapan dapat 
meningkatkan mutu pendidikan.  
Bertitik tolak pada permasalahan yang telah diuraikan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran dan media pembelajaran 
dapat memengaruhi kemampuan peserta didik dalam menulis cerita pendek, 
karena penggunaan metode dapat mengaktifkan pembelajaran untuk membangun 
pengetahuan dan keterampilan melalui pengalamannya secara langsung ketika 
menulis cerpen. Selain itu, penggunaan media juga sangat membantu dalam 
proses penyampaian materi.  Oleh karen itu, perlu adanya perbaikan pada proses 
pembelajaran agar kemampuan siswa dalam menulis cerpen meningkat. Peneliti 
menggunakan metode field trip dan media koran untuk meningkatkan kualitas 
proses dan hasil menulis cerpen serta mengatasi berbagai permasalahan yang 
ditemukan pada pembelajaran menulis cerpen.  
     
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilakukan dengan adanya  penekanan 
pada penyempurnaaan atau peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran. 
Subjek penelitian ini ada dua, yaitu siswa kelas VII C dan guru yang mengajar 
kelas tersebut. Sumber data yang digunakan berupa peristiwa, informan, dan 
analisis dokumen. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara,dan tes, da kajian dokumen. Uji validitas data yang digunakan adalah 
triangulasi sumber data, triangulasi metode, dan review informan. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik deskriptif komparatif  dan teknik analisis 
kritis.   
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pratindakan merupakan kegiatan observasi yang dilakukan 
sebelum penelitian dengan tujuan untuk mengetahui kondisi awal objek penelitian 
dan sebagai acuan untuk menentukan dan merancang tindakan pada pembelajaran 
selanjutnya. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan informan, 
yakni guru bahasa Indonesia yang mengampu objek penelitian dan beberapa siswa 
kelas VII C mengenai proses pembelajaran menulis cerpen. Pelaksanaan 
pratindakan dilaksanakan pada hari kamis, 30 Maret 2017 selama 3 jam pelajaran 
(3x 40 menit) diruang kelas VII C MTs Negeri Kalijambe. Pada pelaksanaannya, 
guru bertindak sebagai pemimpin jalannya proses pembelajaran sedangkan 
peneliti sebagai partisipan pasif yakni hanya mengamati jalannya proses 
pembelajaran. Observasi proses pembelajaran di dalam kelas di fokuskan pada 
penilaian kinerja guru dan siswa, serta wawancara kepada guru dan siswa yang 
bersangkutan. 
Dari hasil observasi diperoleh, beberapa kelemahan guru yang terlihat 
dalam kegiatan prasiklus, sebagai berikut: guru masih mendominasi pembelajaran 
dan kurang melibatkan siswa, guru kurang maksimal dalam memberikan contoh 
dalam menulis teks cerpen, guru hanya memberikan contoh yang ada di modul 
dan buku kemudian siswa disuruh membaca, guru hanya terfokus dengan ppt dan 
modul pembelajaran, guru sangat kurang mengelola waktu sehingga guru tidak 
sempat membahas tugas kelompok dan memberi refleksi, guru belum menerapkan 
metode dan media yang tepat sehingga siswa kurang berantusias dan bosan dalam 
pembelajaran menulis teks cerpen. Dari hasil kinerja guru pada prasiklus hanya 
mendapat nilai 55,00 dari 100. 
Adapun hasil kinerja siswa yaitu: nilai rata-rata keaktifan siswa hanya 
2,27, nilai rata-rata perhatian dan konsentrasi siswa hanya 2,46, nilai rata-rata 
minat dan motivasi siswa hanya 2,35, dan nilai keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran hanya 2,42. Dari 26 siswa yang ada di kelas VII C, rata-rata kinerja 
siswa dalam pembelajaran menulis cerpen dari empat aspek  diperoleh sebesar 
59,38  yang berarti termasuk kategori cukup. Kinerja siswa pada kegiatan 
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prasiklus mencapai 23,07%. Kinerja siswa yang masuk kategori baik berjumlah 6,  
kategori cukup berjumlah 13, kategori kurang berjumlah 7.  
Selain hasil kinerja siswa, dari observasi  menunjukkan hasil kemampuan 
menulis cerpen siswa yang menunjukkan hanya 8 siswa yang mendapat nilai 
tuntas dari KKM atau 30,77%, sedangkan nilai 18 siswa atau 69,23% belum 
tuntas dari KKM. KKM bahasa Indonesia kelas VII yaitu 70. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa hasil kemampuan menulis cerpen siswa masih rendah. 
Adapun kelemahan yang bersumber dari siswa saat kegiatan prasiklus, 
sebagai berikut: siswa masih kurang termotivasi dengan metode dan media yang 
diterapkan oleh guru pada pembelajaran menulis teks cerpen, siswa kesulitan 
berimajinasi dalam memilih ide cerita, siswa kesulitan dalam menuangkan 
ide/gagasan dan mengorganisasikan gagasan secara runtut sesuai dengan struktur 
dan unsur cerpen, siswa kesulitan dalam menyusun kalimat yang logis dan efektif, 
siswa memiliki keterbatasan kosakata, siswa kurang memahami penguasaan tata 
tulis. 
Sebagai alternatif, peneliti bersama guru menerapkan metode field trip dan 
media koran untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut, Berdasarkan 
siklus I dilaksanakan 2x pertemuan pada tanggal 11 dan 14 April 2017. Setiap 
pertemuan dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran.selama pelaksanaan tindakan, 
guru bertindak sebagai pemimin jalannya kegiatan belajar mengajar sedangkan 
peneliti menjadi partisipan pasif yang mengamati proses pembelajaran. Pada 
pertemuan pertama di siklus I guru menerapkan media koran sedangkan pada 
pertemuan kedua di siklus II guru menerapkan metode field trip. 
Dari hasil siklus I, diperoleh kelemahan guru yaitu masih kurang dalam 
mengelola waktu, guru belum mampu menciptakan situasi pembelajaran yang 
mendukung siswa untuk aktif, berkonsentrasi, dan kompetitif, guru belum 
maksimal mengondisikan siswa melalui penerapan metode field trip dan media 
koran. Pada siklus 1 guru mendapatkan nilai 70,42. 
Adapun hasil kinerja siswa pada siklus I di antaranya: nilai rata-rata 
keaktivan siswa sebesar 2,62, nilai rata-rata perhatian dan konsentrasi siswa 
sebesar 2,69. Nilai rata-rata minat dan motivasi siswa sebesar 2,65, nilai rata-rata 
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keterlibatan siswa dalam pembelajaran sebesar 2,77. Dari 26 siswa yang ada di 
kelas VII C, rata-rata kinerja siswa dalam pembelajaran menulis cerpen dari 
empat aspek  diperoleh sebesar 67.07  yang berarti termasuk kategori cukup. 
Kinerja siswa mencapai 50,00% Kinerja siswa yang masuk kategori baik 
berjumlah 13,  kategori cukup berjumlah 10, kategori kurang berjumlah 3.   
Selain hasil kinerja siswa, dari siklus I menunjukkan hasil kemampuan 
menulis cerpen siswa mengalami peningkatan, yaitu 16 siswa atau 61,54 % yang 
mendapat nilai tuntas dari KKM , sedangkan nilai 10 siswa atau 38,46% belum 
tuntas dari KKM.  Pada siklus I, masih menunjukkan kelemahan-kelemahan yang 
berasal dari siswa, yaitu sebagai berikut: masih terdapat beberapa siswa yang 
kurang aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, masih terdapat siswa yang 
kurang konsentrasi dan serius dalam mengikuti pembelajaran sehingga tanggung 
jawab siswa dalam menyelesaikan tugas sedikit terhambat, masih terdapat siswa 
yang tidak mengikuti arahan guru saat pelaksanaan metode field trip. 
Pada siklus II dilaksanakan pada tanggal 25 dan 28 April 2017. Di siklus 
II, guru sudah memperbaiki kinerjanya, baik dalam mengondisikan siswa maupun 
mengelola waktu. Pada siklus II nilai kinerja guru juga meningkat menjadi 80,42. 
Adapun nilai kinerja siswa pada siklus II juga mengalami peningkatan yaitu: nilai 
rata-rata keaktifan sebesar 2,88, nilai rata-rata perhatian dan konsentrasi siswa 
sebesar 3,00, nilai rata-rata minat dan motivasi siswa sebesar 2,96, nilai rata-rata 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran sebesar 3,08. Dari 26 siswa yang ada di 
kelas VII C, rata-rata kinerja siswa dalam pembelajaran menulis cerpen dari 
empat aspek  diperoleh sebesar 74.52  yang berarti termasuk kategori baik. Pada 
kegiatan siklus II, kinerja siswa mencapai 80,76%. Kinerja siswa yang masuk 
kategori baik berjumlah 21,  kategori cukup berjumlah 5, kategori kurang 
berjumlah 0. Selain itu, hasil kemampuan siswa menulis cerpen juga mengalami 
peningkatan yakni 22 siswa atau 84,62% mendapat nilai tuntas, sedangkan 4 
siswa atau 15,38% masih mendapatkan nilai di bawah KKM. Dari hasil siklus I 
dan II dapat dikatakan bahwa penerapan metode field trip dan media koran dapat 
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran menulis teks cerpen. Seperti 
hasil penelitian Nurmaliah, dkk. (2014) bahwa metode karyawisata yang 
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dilakukan oleh guru dapat meningkatkan aktivitas, kreativitas, motivasi, 
pengetahuan dan sikap kepedulian siswa terhadap pembelajaran.  Riyanto (2012) 
juga menyatakan bahwa metode karyawisata dapat menciptakan pembelajaran 
yang melibatkan siswa secara aktif sehingga siswa menjadi tertarik terhadap 
proses pembelajaran, siswa terlihat senang dan menikmati.  
 
SIMPULAN  
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode field frip dan media koran dapat 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran, baik kinerja guru maupun kinerja 
siswa. Selain itu, penerapan metode field frip dan media koran juga dapat 
meningkatkan hasil keterampilan menulis teks cerpen pada siswa kelas VII C 
MTs Negeri Kalijambe Tahun Ajaran 2016/2017. Berikut rincian hasil dari 
kinerja siswa pada tiap siklus, pada prasiklus keaktifan/motivasis siswa hanya 
23,07%, pada siklus I meningkat menjadi 50,00%, dan pada siklus II meningkat 
menjadi 80,76%.  Adapun rincian peningkatan haisl kinerja guru dari tiap siklus, 
pada prasiklu guru memperoleh nilai 55,00, pada siklus I meningkat menjadi 
70,71, dan pada siklus II meningkat menjadi 81,42. Diperoleh juga hasil 
keterampilan menulis teks cerpen  siswa dari prasiklus hingga siklus II. Pada 
prasiklus  siswa yang mendapat nilai tuntas hanya 30,77% atau 8 siswa, pada 
siklus I  siswa yang mendapat nilai tuntas sebanyak 61,54% atau 16 siswa, dan 
pada siklus II siswa yang mendapat nilai tuntas sebanyak 84,62% atau 22 siswa. 
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